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ABSTRAK

Penelitian ini membahas mengenai kewajiban zakat profesi bagi content
creator yang memperoleh pendapatan dari endorsement di platform TikTok.
Dalam konteks ekonomi digital, profesi content creator semakin berkembang dan
menjadi sumber penghasilan utama bagi sebagian masyarakat. Namun, kesadaran
akan kewajiban zakat atas penghasilan dari profesi tersebut masih tergolong
rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketentuan zakat profesi bagi
content creator TikTok menurut perspektif Yusuf Qardhawi dan Peraturan Menteri
Agama (PMA) Nomor 31 Tahun 2019.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan normatif
dan studi lapangan. Data diperoleh melalui studi pustaka terhadap literatur fikih
kontemporer dan regulasi zakat, serta wawancara dengan beberapa content creator
aktif di TikTok. Analisis dilakukan dengan menelaah kesesuaian praktik content
creator dengan kriteria wajib zakat menurut dua perspektif tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penghasilan dari endorsement dapat
dikategorikan sebagai mal mustafad yang wajib dizakati jika telah memenuhi
nishab dan haul. Yusuf Qardhawi memandang zakat profesi dapat ditunaikan saat
menerima pendapatan tanpa menunggu haul, sedangkan PMA Nomor 31 Tahun
2019 memberikan pedoman administratif terkait zakat profesi. Namun, tingkat
pemahaman content creator terhadap zakat profesi masih rendah, sehingga
diperlukan adanya pembaharuan terhadap regulasi yang mengatur mengenai zakat
profesi khususnya bagi profesi digital.

Kata Kunci: Zakat Profesi, Content Creator, TikTok, Yusuf Qardhawi, PMA
Nomor 31 Tahun 2019
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ABSTRACT

This study discusses the obligation of professional zakat for content
creators who earn revenue through endorsements on the TikTok platform. In the
digital economy era, the content creator profession has increasingly become a
primary source of income for many. However, awareness regarding the obligation
to pay zakat on such income remains relatively low. This research aims to explore
the zakat provisions for TikTok content creators from the perspectives of Yusuf
Qardhawi and the Regulation of the Minister of Religious Affairs (PMA) Number
31 of 2019.

This research employs a qualitative method with a normative and field
study approach. Data were obtained through literature review of contemporary
Islamic jurisprudence and zakat regulations, as well as interviews with active
TikTok content creators. The analysis examines the compatibility of content
creator practices with the zakat obligations according to both perspectives.

The findings indicate that income from endorsements qualifies as mal
mustafad, which is subject to zakat if it meets the nishab and haul thresholds.
Yusuf Qardhawi suggests that zakat should be paid upon receiving income
without waiting for haul, while PMA Number 31 of 2019 provides administrative
guidelines on professional zakat. However, content creators' understanding of
income zakat remains limited, so it is necessary to update the regulations
governing professional zakat, especially for digital professions.

Keywords: Professional Zakat, Content Creator, TikTok, Yusuf Qardhawi, PMA
Number 31 of 2019
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“Berinfaklah di jalan Allah, janganlah jerumuskan dirimu kedalam kebinasaan,
dan berbuat baiklah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat

baik.”

(Al-Bagarah [2]:195)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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B. Konsonan Rangkap Karena Syiddah ditulis rangkap
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Muta’addidah
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‘iddah




C. Ta’marbutah di Akhir Kata
a. Bila dimatikan ditulis h:

.

Ditulis

Hikmah

L

Ditulis

Jizyah

(ketentuan ini tidak di perlukan bagi kata-kata Arab yang sudah

diserap dalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya

kecuali bila dikehendaki lafaz aslinya)

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah
maka ditulis ‘h’

RS

Ditulis

Karamah al-auliya’

c. Bila ta’ marbitah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dammah

ditulis h
Hhallels Ditulis Zakatul fitri
D. Vokal Pendek
Fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis 1
Dammah Ditulis U
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E. Vocal Panjang

Fathah + alif Lals Ditulis A :Jahiliyah
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Gl Al Ditulis Al-Qur’an
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b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf'I (el) nya.

elaud) Ditulis as-Sama’

el Ditulis Asy-Syams

I. Penelitian kata dalam rangkaian kalimat

ol g5 Ditulis zawi al-furid

Al Jal Ditulis Ahl as-Sunnah

J. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a.

Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat
dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, hadis,
mazhab, syariat, lafaz.

Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan
oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab.

Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari
negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab,
Ahmad Syukri Soleh.

Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya
Toko Hidayah, Mizan.

Transliterasi pengarang Kitab berbahasa Arab hanya berlaku di
dalam footnote, mislanya Ibnu Mandzur.

Istillah-istilah dalam sejarah Islam, misalnya Bani Nadhir dan

Perjanjian Hudaibiyah.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada saat ini, teknologi mengalami perkembangan yang sangat pesat. Hal
ini dibuktikan dengan hampir seluruh kegiatan sehari-hari manusia didukung oleh
teknologi. Sejarah menyebutkan bahwa dunia mengalami revolusi teknologi
secara bertahap. Revolusi teknologi gelombang pertama terjadi karena
ditemukannya mesin uap, gelombang kedua karena ditemukannya mesin tenaga
listrik sedangkan revolusi teknologi gelombang 3.0 dan 4.0 terjadi dengan
ditemukannya digital. Meluasnya jaringan internet di berbagai belahan dunia
merupakan sebuah tanda dari perkembangan teknologi digital ini. Tentu saja hal
ini dapat membuat masyarakat di suatu negara atau suatu kota dengan kota lain
dapat dengan mudah berbagi informasi. Sebuah era baru pun muncul karena
adanya perkembangan ini. Era ini bernama Cyber Communication Era, yang
ditandai dengan berkembangnya berbagai platform media sosial yang ada dalam
kehidupan masyarakat. Pada saat ini, komunikasi bukan lagi hanya sebatas
interaktif tapi juga dapat berjejaring. Misalnya, jika kita sedang mengakses media
sosial bukan berarti kita hanya sebagai konsumen informasi dan bukan hanya
terlibat dalam komunikasi tersebut, namun kita juga berjejaring atau membuat
jaringan dengan orang lain. Ada jaringan followers atau saling tag satu dengan
yang lain sehingga muncul jejaring sosial tersebut. Pada Cyber Communication

Era, juga bisa membuat setiap individu menjadi produsen informasi, seperti



membuat akun di berbagai media sosial seperti Instagram dan TikTok ataupun
membuat channel di Youtube, sehingga batas antara produsen dan konsumen

informasi semakin tipis.

Pesatnya kemajuan dan perkembangan teknologi pada awal abad ke-21 itu
juga pula melahirkan fenomena era disrupsi. Era disrupsi merupakan masa dimana
terjadinya perubahan-perubahan yang disebabkan karena adanya inovasi yang
begitu hebat sehingga mengubah system dan tatanan kehidupan masyarakat secara
luas. Kata disrupsi ini pertama kali diperkenalkan tahun 1997 oleh Clayton
Christensen dalam bukunya yang berjudul “The Innovator’s Dilemma”. Dalam
bukunya, Christensen juga memperkenalkan istilah Disruptive Innovation, yaitu
suatu perkembangan baru karena adanya inovasi yang mengubah bagaimana cara,

struktur, serta fungsi bisnis dan industri.’

Disrupsi tidak hanya sekedar perubahan, tetapi perubahan besar yang
mengubah tatanan dan sesuatu yang berubah dari hal yang bersifat fundamental
dan mendasar. Era disrupsi bukan hanya mengubah wajah media serta industri
yang menyertainya, tapi juga mengubah cara, sikap, dan perilaku kita dalam
berkomunikasi. Penggunaan alat sebagai bagian dari cara berkomunikasi yang
berubah merupakan tanda dari pergeseran-pergeseran dalam berkomunikasi.
Pergeseran mendasar tersebut satu di antaranya ialah perkembangan atau evolusi
teknologi yang bertujuan untuk mencari celah kehidupan manusia. Keadaan ini

mendorong digitalisasi yang berakibat dari evolusi teknologi (terutama informasi).

! Ikhsan, “Apa itu era disrupsi? Berikut contoh dan cara menghadapinya,”
https://sasanadigital.com/apa-itu-era-disrupsi-digital-dan-teknologi/, akses 30 Maret 2024 Pukul
00.36.



https://sasanadigital.com/apa-itu-era-disrupsi-digital-dan-teknologi/

Digitalisasi ini hampir mengubah semua tatanan kehidupan termasuk dalam dunia
pekerjaan. Contohnya terjadi pada tukang ojek yang pada awalnya harus
menunggu di suatu tempat terlebih dahulu dan menunggu penumpangnya.
Namun, ketika teknologi semakin maju, hal tersebut telah tergantikan, ojek yang
kita kenal dahulu sudah berubah nama sebagai ojek online, di mana ketika
seseorang ingin menggunakan jasa ojek, mereka cukup memesan melalui aplikasi

yang ada di gadget mereka saja.’

Hal tersebut menunjukkan bahwa teknologi dapat mempermudah
pekerjaan manusia. Dahulu handphone hanya digunakan untuk bertukar
komunikasi. Itupun hanya melalui pesan teks dan pesan suara. Namun pada saat
ini, handphone berubah menjadi smartphone yang didalamnya terdapat banyak
aplikasi yang bermanfaat sekali bagi manusia. Bahkan manusia dapat berkarya,

bekerja, dan berjualan melalui aplikasi yang ada dalam smartphone tersebut.

Internet menjadi salah satu sumber penghasilan baru di masa kini. Banyak
generasi muda yang memanfaatkannya untuk mencari uang, maka dari itu banyak
profesi yang berhubungan dengan internet bermunculan seperti web designer,
blogger, programmer, content creator, youtuber, tiktokers, influencer, dan
podcaster. Beberapa jenis profesi tersebut mulai diminati oleh banyak orang
terutama kaum milenial karena jam kerja yang bebas dan tidak mengikat. Selain
itu pendapatan yang didapat pun sama dengan profesi lain seperti pengusaha,

pengacara, dan dosen bahkan bisa lebih banyak.

2 Revi Yudhistira, “Disrupsi di Dunia Digital,” , https://kumparan.com/dryudhiii/disrupsi-
di-dunia-digital-1v1Vi4Eav(GS/3, akses 10 Mei 2023 Pukul 20.11.
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Salah satu sarana untuk mendapatkan penghasilan dari internet yaitu
melalui aplikasi. Salah satu aplikasi yang saat ini digemari oleh masyarakat yaitu
aplikasi TikTok. Berdasarkan data yang diungkap oleh Statista pada Agustus
2024, bahwa pada Juli 2024, Indonesia merupakan negara dengan jumlah
pengguna TikTok terbesar di dunia, dengan hampir 157,6 juta pengguna yang
menggunakan platform video sosial yang populer ini.> TikTok merupakan aplikasi
untuk membuat video pendek yang diiringi musik yang sangat digemari oleh
orang banyak termasuk orang dewasa dan anak-anak. Aplikasi TikTok dapat
digunakan untuk menyebarkan informasi, mempromosikan suatu produk atau jasa,
maupun sebagai hiburan saja. Video pendek yang dibuat dapat dilihat,
dikomentari, maupun disimpan oleh semua orang. Maka dari itu, tidak heran jika

banyak orang yang menggunakan platform ini.

Awalnya aplikasi TikTok sering digunakan oleh selebriti yang
memanfaatkan fitur 7ik7ok Ads yang digunakan untuk mengoptimalkan
penyebaran konten. Lalu seiring berkembangnya waktu, banyak masyarakat biasa
yang menggunakannya untuk mencari informasi, mempromosikan sebuah produk
atau jasa, maupun hanya untuk hiburan saja misalkan berjoged, bernyanyi, atau
sekedar melihat video-video orang lain. Saat ini pengguna TikTok berlomba-

lomba untuk menciptakan konten yang dapat menarik perhatian pengguna lain.

Aplikasi TikTok juga menjadi media promosi yang sangat ampuh. Aplikasi

TikTok dinilai mempunyai peluang besar dalam mempromosikan usaha karena

3 CNN Indonesia, “Indonesia Pengguna TikTok Terbanyak di Dunia, kalahkan AS hingga
Rusia”, https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20241007094807-192-1152374/indonesia-
pengguna-tiktok-terbanyak-di-dunia-kalahkan-as-hingga-rusia, 6 Mei 2025 pukul 19.01
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pada saat ini aplikasi TikTok digunakan dan diakses oleh semua kalangan. Banyak
UMKM yang menggunakan TikTok sebagai media promosi usaha barang ataupun
jasa. Namun pelaku usaha banyak yang terkendala pada ide-ide konten yang
menarik untuk menjangkau target pasar yang lebih luas. Hal ini banyak
dimanfaatkan oleh orang-orang yang mempunyai ide serta memiliki jumlah
followers yang banyak pada aplikasi TikTok untuk melakukan promosi. Seseorang
yang memiliki kemampuan dalam membuat konten promosi serta memiliki
pengaruh yang kuat (memiliki followers dalam jumlah banyak) terhadap suatu

komunitas disebut content creator endorse.

Content creator endorse merupakan suatu profesi yang membutuhkan ide-
ide yang menarik serta keahlian untuk dapat menarik perhatian orang lain. Di
Indonesia ada banyak sekali content creator endorse di platform TikTok yang
mempromosikan kuliner, event, fashion, maupun tempat wisata. Biasanya masing-
masing dari mereka mempunyai tim yang bekerja dibelakang mereka misalnya
manager yang mengatur jadwal, cameramen dan editor. Maka dari itu, setiap
video yang mereka buat membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Jadi tidak heran
apabila para content creator memasang tarif yang lumayan tinggi di setiap konten-

konten promosi yang mereka buat.

Tarif antar content creator endorse di platform TikTok yang satu dengan
yang lainnya pun berbeda-beda tergantung apa yang akan dipromosikan serta
jumlah followers aplikasi TikTok yang dimiliki oleh masing-masing content
creator. Biasanya mereka mematok tarif sebesar Rp. 500.000 — Rp. 1.000.000 di

setiap video promosi yang mereka buat. Namun terkadang ada biaya tambahan



juga seperti ongkos untuk datang ke lokasi yang akan di review apabila lokasinya
jauh. Dalam sehari mereka bisa datang ke beberapa lokasi yang akan di review.
Jika content creator tersebut aktif melakukan review, maka rata-rata penghasilan
mereka dalam sebulan bisa mencapai Rp 15.000.000. Jika dikalkulasikan selama

satu tahun bisa mencapai sekitar Rp 180.000.000.

Jika dibandingkan dengan penghasilan profesi lain, profesi content creator
endorse tersebut sudah sangat cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup saat ini.
Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengatakan setiap profesi yang penghasilannya
mencapai nisab atau batas minimum untuk wajib zakat dalam satu tahun wajib
membayar zakat* Zakat yang dikenakan pada content creator, youtuber,
selebgram, dan profesi sejenisnya adalah zakat profesi. Zakat profesi adalah zakat
yang dikenakan pada tiap pekerjaan atau keahlian professional tertentu, baik yang
dilakukan sendiri maupun yang dilakukan bersama dengan orang atau lembaga
lain, yang mendatangkan penghasilan (uang) yang memenuhi nisab (batas

minimum untuk bisa berzakat).’

Namun tidak semua ulama sepakat atas wajibnya zakat profesi, ada ulama’
yang tidak mewajibkan dan ada juga ulama’ yang mewajibkannya, diantara
ulama- ulama yang mewajibkan adanya zakat profesi itu adalah ulama’-ulama’
kontemporer seperti Abdur Rahman Hasan, Muhammad Abu Zahroh, Abdul

Wahab Khalaf, Dan Yusuf Al Qardhawi, yang mana mereka telah mengadakan

4 Tim Detikcom, "Apakah Penghasilan YouTuber Wajib Zakat? Ini Penjelasan MUI,”
https://news.detik.com/berita/d-5739212/apakah-penghasilan-youtuber-wajib-zakat-ini-penjelasan-
mui/2, akses 30 Januari 2023 pukul 14.50.

5 Saprida, “Zakat Profesi Menurut Pandangan Yusuf Qardhawi,” Jurnal of Economica
Sharia, Vol. 2:1 (Agustus 2016), hlm. 51.
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penelitian dan memunaqosyahkan argumen-argumen yang dikemukakan oleh
kedua belah pihak antara pihak ulama yang mewajibkan dan pihak ulama yang

tidak mewajibkan, sehingga mereka lebih memilih wajibnya zakat profesi.°

Dalam hukum positif pun belum ada hukum tetap yang mengatur
mengenai zakat profesi terhadap profesi content creator endorse. Dalam pasal 4
ayat 2 UU No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat secara eksplisit tidak
disebutkan istilah profesi dalam pasal tersebut, hanya disebutkan bahwa diantara
bentuk zakat mal adalah pendapatan dan jasa, artinya memberikan peluang
terhadap bentuk aktivitas-aktivitas dan jasa yang menghasilkan pendapatan
materi. Hal ini dimaknai bahwa setiap profesi yang menghasilkan pendapatan

materi harus dikeluarkan zakatnya.’

Berdasarkan permasalahan diatas, hal tersebut merupakan sesuatu yang
menarik untuk diteliti. Dilihat dari penghasilan content creator endorse platform
TikTok yang penghasilannya lebih banyak dari profesi lain tetapi belum ada
ketentuan zakat profesi yang khusus untuk content creator endorse platform
TikTok. Begitupula dengan pemahaman content creator endorse mengenai zakat
penghasilan, maka peneliti ingin melakukan penelitian yang berjudul “ZAKAT
PROFESI BAGI CONTENT CREATOR ENDORSE PLATFORM TIKTOK

(PERSPEKTIF YUSUF QARDHAWI DAN PMA NOMOR 31 TAHUN 2019~

¢ Masyhuri dan Mutmainnah, “Zakat Profesi Menurut Pandangan Yusuf Al Qardhawi,”

Jurnal Pemikiran dan Illmu Keislaman, Vol. 4:1 (Maret 2021), hlm. 130.
7 Muhammad Aziz dan Sholikah, “Zakat Profesi Dalam Perspektif Undang-Undang No.
23 Tahun 2011 Dan Hukum Islam,” Jurnal Ulul Albab, Vol 15:2 (2014), him. 198



B. Rumusan Masalah

1.

2.

Bagaimana pendapatan dari endorse bisa disebut sebagai penghasilan?
Bagaimana alur content creator membuat video endorse sehingga bisa
disebut sebagai profesi?

Bagaimana zakat profesi bagi content creator endorse platform TikTok
yang ditinjau dari perspektif Yusuf Qaradhawi dan PMA No 31 Tahun

2019?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari pelaksanaannya penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui berapa pendapatan dari endorse yang bisa disebut
sebagai penghasilan
Untuk mengetahui alur content creator membuat video endorse
Untuk mengetahui zakat profesi bagi content creator endorse platform
TikTok dari perspektif PMA Nomor 31 Tahun 2019
Adapun kegunaan dari pelaksanaan penelitian ini dapat diuraikan
sebagai berikut :
a. Secara Teoritis
Penelitian 1ini dapat menambah serta mengembangkan teori
mengenai zakat profesi content creator endorse platform TikTok
perspektif Yusuf Qardhawi dan PMA Nomor 31 Tahun 2019 agar

dapat dijadikan referensi dalam dunia akademis



b. Secara Praktis
Penelitian ini dapat memberikan penjelasan kepada content creator
endorse platform TikTok untuk melaksanakan kewajibannya
menunaikan zakat profesi yang sudah sesuai dengan pendapat
Yusuf Qardhawi dan PMA Nomor 31 Tahun 2019.

c. Akademisi
Penelitian ini dapat membantu dalam menambah wawasan,
pengetahuan, dan referensi mengenai pelaksanaan zakat profesi
content creator endorse platform TikTok yang sesuai dengan
pendapat Yusuf Qardhawi dan PMA Nomor 31 Tahun 2019.

d. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah wawasan berfikir, terutama
mengenai masalah pelaksanaan zakat profesi bagi content creator
endorse platform TikTok. Menerapkan teori-teori yang dipelajari
selama di bangku kuliah dengan kenyataan yang ada dalam

kehidupan masyarakat.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka merupakan kajian terhadap penelitian-penelitian
terdahulu yang relevan yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan
penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan oleh

peneliti.
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Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Yusuf yang berjudul
“Hukum Zakat bagi Pelaku Bisnis dengan Aplikasi Youtube (Youtuber)
Tinjauan Hukum Zakat Yusuf Qardhawi”.® Penelitian ini membahas
mengenai kewajiban zakat pada youtuber yang telah memenuhi syarat
wajib berzakat termasuk syarat-syarat kekayaan yang wajib dizakati
sebagaimana yang telah ditetapkan oleh Yusuf Qardhawi dalam bukunya
yang berjudul Hukum Zakat (Fighuz Zakat). Zakat youtuber tersebut
dianalogikan sebagai zakat kekayaan dagang karena secara tidak langsung
telah terjadi kegiatan jual beli serta niat untuk memperoleh keuntungan.
Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu mengenai
kewajiban zakat penghasilan pada content creator endorse di platform
TikTok serta pemahaman beberapa content creator endorse terkait
pelaksanaan zakat profesi.

Penelitian yang dilakukan oleh Dian Burdi Jaya yang berjudul
“Penghasilan Youtubers Sebagai Objek Zakat Profesi (Analisis tentang
Mal Mustafad sebagai Penghasilan Profesi di Kalangan Youtubers
Aceh)”.” Penelitian ini membahas mengenai indicator youtuber yang
diklasifikasikan sebagai objek zakat profesi serta batas nisab dan haul pada
penghasilan youtuber untuk wajib zakat. Hasil penelitian yang didapatkan

yaitu youtuber yang wajib mengeluarkan zakat profesi adalah kegiatan

& Muhammad Yusuf, “Hukum Zakat bagi Pelaku Bisnis dengan Aplikasi Youtube
(Youtuber) Tinjauan Hukum Zakat Yusuf Qardhawi”, Skripsi Fakultas Syariah Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2019.

®  Dian Burdi Jaya, “Penghasilan Youtubers Sebagai Objek Zakat Profesi (Analisis
tentang Mal Mustafad sebagai Penghasilan Profesi di Kalangan Youtubers Aceh)”, Skripsi Fakultas
Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2020.
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youtuber tersebut bukan hanya sekedar hobi atau mengisi waktu luang
namun kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang serius digeluti. untuk
batas nisab dan haul di giyaskan dengan zakat pertanian. Sedangkan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti membahas mengenai
pendapatan content creator endorse di platform TikTok sebagai objek
zakat profesi serta bagaimana penghasilan tersebut bisa di kategorikan
sebagai wajib zakat.

Penelitian yang dilakukan oleh Livia Trijunita Sari yang berjudul
“Analisis Hukum Islam Tentang Zakat Profesi Selebgram Dari
Penghasilan Endorsmen”.!® Penelitian ini membahas mengenai proses
selebgram mendapatkan penghasilan melalui endorsmen. Kemudian
dianalisis menggunakan hukum islam mengenai zakat penghasilan
selebgram dari penghasilan endorsmen. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman terhadap masyarakat dan khususnya para
selebgram mengenai pandangan hukum Islam dan zakat profesi terhadap
penghasilan yang didapatkan dari endorsmen. Sedangkan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti membahas mengenai penghasilan endorse
content creator TikTok yang ditinjau dari perspektif Yusuf Qardhawi
sebagai tinjauan hukum Islam dan PMA No 31 Tahun 2019 sebagai hukum

positif.

10 Livia Trijunita Sari, “Analisis Hukum Islam Tentang Zakat Profesi Selebgram Dari

Penghasilan Endorsmen”, Skripsi Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung, 2020.
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Penelitian yang dilakukan oleh Faridatul Latifah yang berjudul
“Zakat Profesi Perspektif Yusuf Al-Qaradawi dan Didin Hafidhuddin”.!!
Penelitian ini membahas mengenai perbandingan zakat profesi menurut
Yusuf Al-Qaradawi dan zakat profesi menurut Didin Hafidhuddin. Hal-hal
yang dibandingkan yaitu pengertian zakat profesi dan metode yang
digunakan dalam mengkaji zakat profesi. Sedangkan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti mengkorelasikan pendapat mengenai zakat profesi
antara perspektif Yusuf Qardhawi sebagai hukum islam dan PMA No 31
Tahun 2019 sebagai hukum positif yang kemudian akan meninjau
penghasilan content creator endorse TikTok menggunakan 2 perspektif
tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Nayli Alawiyah yang berjudul
“Analisis Pemahaman Pelaksanaan Zakat Penghasilan Influencer
Instagram Menurut Hukum Islam di Jepara”'? Penelitian ini membahas
mengenai  pemahaman zakat penghasilan pada influencer di Jepara
menurut Hukum Islam. Dalam penelitian ini, dasar hukum zakat
penghasilan diistinbatkan dengan zakat emas. Ada 5 influencer yang
menjadi subjek dalam penelitian ini. Sedangkan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti menganalisis zakat profesi secara spesifik menurut

yusuf Qardhawi dan PMA No 31 Tahun 2019 serta pemahaman content

1 Faridatul Latifah, “Zakat profesi perspektif Yusuf Al-Qaradawi dan Didin
Hafidhuddin”, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2010.

12 Nayli Alawiyah, “ Analisis Pemahaman Pelaksanaan Zakat Penghasilan Influencer
Instagram Menurut Hukum Islam di Jepara”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN
Walisongo Semarang, 2021.
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creator endorse di platform TikTok mengenai zakat profesi yang tidak
dibatasi wilayah penelitiannya.

Jurnal dari Yenni Batubara yang berjudul “Ketentuan Hukum Zakat
Youtubers Perspektif Yusuf Al Qardawi”.!* Jurnal ini membahas mengenai
penghasilan para youtubers merupakan al-mal al-mustafad yaitu harta
wajib zakat. Penghasilan tersebut wajib dizakatkan apabila video-video
yang diunggah tidak bertentangan dengan syariat. Dalam jurnal ini juga
menjelaskan bahwa banyak perbedaan pendapat mengenai zakat profesi
terhadap youtubers, namun penulis jurnal menyetujui pendapat Yusuf
Qardhawi jika zakat profesi youtubers di qiyaskan dengan zakat pertanian.
Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan
pendapat Yusuf Qardhawi sebagai tinjauan hukum islam untuk meninjau
zakat profesi content creator endorse di TikTok yang kemudian
disesuaikan dengan keadaan saat ini.

Dari beberapa penelitian diatas, belum ada yang secara spesifik
meneliti mengenai zakat profesi bagi content creator yang bekerja pada
platform TikTok. Mayoritas penelitian mengenai profesi pada platform
youtube (youtuber) dan Instagram (selebgram) saja. Maka dalam
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti akan membahas mengenai
profesi yang bekerja pada platform TikTok yang dimana platform ini
mempunyai perkembangan yang sangat pesat dan jangkauan global yang

lebih luas disbanding platform lain. Banyak pula cara yang bisa dilakukan

3 Yenni Batubara, Ketentuan Hukum Zakat Youtubers Perspektif Yusuf Al Qardawi”,
Al-‘Adalah, Vol. 5:1 (Juni:2020).
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untuk menghasilkan uang dari platform ini, contohnya dari endorsement,
affiliate marketing, sponsorship, TikTok live, dan lain sebagainya.

Selain itu belum ada penelitian yang menggabungkan 2 perspektif
yaitu pendapat Yusuf Qardhawi sebagai tinjauan hukum islam dan PMA

No 31 Tahun 2019 sebagai tinjauan hukum positif.

E. Kerangka Teoritik
1. Penghasilan content creator endorse

Endorse adalah bentuk strategi marketing yang melibatkan publik
figur dan orang-orang terkenal seperti content creator serta influencer
dengan basis pengikut yang masif. Adapun manfaat dari endorse yaitu
membangun kredibilitas brand, membuat brand lebih menonjol dari
competitor, dan membuka pasar baru. Kerja sama endorse bisa
berbayar maupun tidak berbayar, tergantung kesepakatan dari kedua
belah pihak. Biasanya, individu yang diajak bekerja sama untuk
endorsement menetapkan rate bayarannya sendiri.'*

Jasa endorse adalah suatu layanan jasa yang diberikan oleh seorang
influencer maupun content creator yang melakukan endorse untuk
mempromosikan sebuah brand di akun sosial medianya. Biasanya tarif
endorsment ditentukan oleh content creator sendiri. Mereka membuat
ratecard-nya sendiri yang kemudian akan disetujui oleh pengguna jasa

mereka sebagai bayaran terhadap jasanya.

14 Revou.co, “Apa itu endors? Pengertian dan contoh,”

https://revou.co/kosakata/endorse#.~:text=Apakah%?20endorse%20itu%20bayar%3F,endorsement
%20menetapkan%?20rate%20bayarannya%?20sendiri, akses 31 Mei 2023 pukul 19.35.
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Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) menjelaskan, penghasilan
yang dimaksud ialah setiap pendapatan seperti gaji, honorarium, upah,
jasa, dan lain-lainnya yang diperoleh dengan cara halal, baik rutin
seperti pejabat negara, pegawai, karyawan, maupun tidak rutin seperti
dokter, pengacara, konsultan, dan sejenisnya, serta pendapatan yang
diperoleh dari pekerjaan bebas lainnya.'®

2. Alur content creator membuat video endorse sehingga disebut profesi

Content creator adalah seseorang yang kegiatannya menyebarkan
informasi yang ditransformasikan kedalam sebuah gambar, video dan
tulisan atau disebut sebagai sebuah konten, yang kemudian konten
tersebut disebarkan melalui berbagai platform media sosial seperti
TikTok dan Instagram. Seiring berjalannya waktu, kini content creator
perlu memiliki keahlian khusus. '°

Endorse adalah bentuk promosi atau iklan berbayar mengenai
suatu brand jasa atau barang yang dilakukan oleh pihak endorser
dengan cara memposting di media sosialnya. Endorser menarik
perhatian audiens menggunakan word of mouth advertising. Produk
yang mereka promosikan, biasanya benar-benar mereka gunakan
terlebih dahulu lalu diberikan review sehingga isi kontennya lebih

jujur.!’

15 Baznaz, “Nishab dan Kadar Zakat Penghasilan,” https://baznas.go.id/zakatpenghasilan,
akses 31 Mei 2023 pukul 20.29.

6 Yusti Amelia Sundawa dan Wulan Trigartanti, “Fenomena Content Creator di Era
Digital,” Jurnal Prosiding Hubungan Masyarakat, Vol 4:2 (2017-2018), hlm. 438.

17 Arista Prianka Putri, “Celebrity Endorsement dan Influencer Marketing, Serupa Namun
Tak Sama,” https://contendr.co.id/blog/celebrity-endorsement-dan-influencer-marketing-serupa-
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Content creator endorse adalah seseorang yang mempunyai
kemampuan atau keahlian mempromosikan suatu barang atau jasa
yang ditransformasikan dalam sebuah konten yang disebarkan melalui
platform sosial media dengan tujuan untuk menarik perhatian
masyarakat.

Profesi adalah suatu bidang pekerjaan yang memerlukan
keterampilan atau keahlian tertentu.'® Profesi melibatkan penguasaan
keterampilan atau keahlian tertentu yang tidak semua orang miliki.
Sedangkan pekerjaan merupakan aktivitas yang dilakukan oleh
seseorang untuk mencari nafkah dan biasanya tidak diperlukan
keterampilan khusus atau keahlian tertentu.

Ada beberapa skill yang harus dikuasai untuk menjadi seorang
content creator .

1. Kemampuan riset

Dalam membuat sebuah konten diperlukan riset untuk
mengumpulkan informasi pendukung yang lengkap. Riset juga
membantu content creator memahami kondisi pasar, tren, dan
kebutuhan audiens.

2. Manajemen waktu

namun-tak-

sama#:~:text=Berbeda%20dengan%?20celebrity%20endorsement%20yang,sehingga%20isi%20ko
ntennya%?20lebih%?20jujur., akses 7 Juli 2023 pukul 22.21.
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Isna  Rifka,  “Berbeda  dengan  pekerjaan, Ap  aitu  Profesi?,”

https://money.kompas.com/read/2022/01/03/210000526/berbeda-dengan-pekerjaan-apa-itu-

profesi-

#:~:text=Kesimpulannya%2C%?20apa%20yang%20dimaksud%20dengan.pilot%2C%20bidan%2C
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Content creator biasanya tidak hanya membuat satu jenis konten
saja. Karena itu, manajemen waktu yang baik sangat diperlukan untuk
bisa memproduksi semua konten sesuai jadwal yang sudah ditentukan.
Apalagi kalau content creator adalah pekerjaan sampingan, tentu harus
bisa mengatur waktu agar pekerjaan utama tidak terganggu. Content
creator harus pandai mengatur waktu agar tahap pra produksi,
produksi, dan post produksi dapat selesai tepat waktu.

3. SEO (Search Engine Optimization)

Selain membuat konten yang berkualitas, ada juga hal yang tidak
kalah penting, kontennya mudah ditemukan audiens. Untuk
memudahkan audiens menemukan konten yang dibuat, maka bisa
menerapkan SEO. SEO adalah upaya optimasi agar konten yang
diunggah mudah ditemukan di search engine. Tidak hanya artikel, saat
ini juga ada SEO YouTube dan Podcast SEO.

4. Copywriting dan content writing

Dalam pembuatan konten pasti akan memerlukan naskah, skrip,
atau caption. Karena itu, kemampuan menulis seperti copywriter dan
content writing perlu dikuasai.

5. Fotografi atau videografi

Seorang conteng creator harus mempunyai keahlian fotografi dan
videografi. Karena konten yang diproduksi sebagian besar berupa foto
dan juga video. Jadi keahlian tersebut sangat diperlukan.

6. Editing
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Editing diperlukan untuk memastikan konten yang dibuat sudah
sesuai untuk dipublikasikan dan membuat konten tersebut menjadi
lebih menarik. ¥

Video endorse adalah jenis video iklan yang memiliki tujuan untuk
membantu mempromosikan suatu produk atau jasa melalui testimonial
dari orang yang terkenal atau influencer. Jenis video iklan ini sangat
populer di media sosial, seperti Instagram dan TikTok.

Alur membuat video endorse :

1. Menentukan Target Audience

2. Menentukan Konsep

3. Mengambil Gambar dan Audio

4. Mengedit Video

5. Publikasikan Video

Membuat video tersebut juga membutuhkan skill atau
kemampuan. Kemampuan membuat kata-kata maupun gambar
atau video yang menarik sehingga audiens tertarik untuk
menonton maupun melakukan sesuatu yang disarankan oleh
pembuat video atau content creator tersebut.
3. Zakat Profesi Tinjauan Yusuf Qardhawi dan PMA No 31 Tahun 2019
a. Pemikiran Yusuf Qardhawi

A. Pengertian Zakat Profesi

19 Annisa Ayu Artanti, “Profesi Content Creator Digandrungi Anak Muda, Apa Itu?,”
https:// www.medcom.id/ekonomi/bisnis/nbwDg3 Dk-profesi-content-creator-digandrungi-anak-
muda-apa-
itu#:~:text=Jakarta%3 A%20Perkembangan%?20teknologi%20dan%20internet.menciptakan%20ek
osistem%20kerja%20yang%20baru., akses 7 Juni 2023 pukul 22.50.
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Profesi merupakan pekerjaan atau usaha yang
menghasilkan uang atau kekayaan baik pekerjaan atau usaha itu
dilakukan sendiri tanpa bergantung kepada orang lain, maupun
dengan bergantung kepada orang lain, seperti pemerintah,
perusahaan swasta, maupun dengan perorangan dengan
memperoleh upah, gaji, atau honorium. Adapun zakat profesi
adalah zakat yang dikenakan pada tiap pekerjaan atau keahlian
profesional tertentu, baik yang dilakukan sendiri maupun yang
dilakukan bersama dengan orang atau lembaga lain, yang
mendatangkan penghasilan (uang) yang memenuhi nisab (batas
minimum untuk bisa berzakat).?

B. Dasar Hukum Zakat Profesi

Adapun dasar hukum syariat tentang zakat profesi adalah
berdasarkan keumuman dari firman Allah SWT:?!

) 5 ¥ 5% i oY) a2 U2 54T U5 28 L el (e 135801 1 5l 53000 130
Bed 2t 41 13A 50 ) skt 1 ) aaaly 25 () s A Gl
Firman Allah:*?

Lo 4855 2 5l A el 53l o 34
Dasar hukum yang lain adalah dengan melihat kepada tujuan
disyariatkanya zakat, seperti untuk membersihkan dan

mengembangkan harta, serta menolong para mustahiq (orang-orang

20 Saprida, “Zakat Profesi Menurut Pandangan Yusuf Qardhawi,” Jurnal of Economica
Sharia, Vol. 2:1 (Agustus 2016), hlm. 51.

2! Al-Baqgarah (2):267

2 At-Taubah (9):103
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yang berhak menerima zakat). Juga sebagai cerminan rasa keadilan
yang merupakan ciri utama ajaran Islam, yaitu kewajiban zakat
pada semua penghasilan dan pendapatan.

C. Nisab Zakat Profesi

Nisab Zakat Profesi yang didapat dari gaji, upah kerja, atau
honorarium mengikuti nisab emas murni 85 gram dengan kadar
zakat 2,5% dengan alasan bahwa fungsi uang sebagai alat tukar
pengqgiyasannya lebih dekat dengan emas dibandingkan dengan
perak yang hanya mengalami pasang surut. Sedangkan untuk zakat
penghasilan lain selain dari upah atau gaji, seperti hasil dari
penyewaan lahan, gedung, hotel, dan sejenisnya lebih cocok
digiyaskan dengan zakat pertanian yang langsung diberikan saat
menerima setelah dipotong kebutuhan pokok sebesar 5% sampai
10%.

D. Perhitungan Zakat Profesi

Perhitungan zakat profesi dibedakan menurut dua cara:

1. Secara langsung, zakat dihitung dari 2,5% dari penghasilan kotor
secara langsung, baik dibayarkan bulanan atau tahunan. Metode ini
lebih tepat dan adil bagi mereka yang diluaskan rezekinya oleh
Allah. Contoh: Seseorang dengan penghasilan Rp 3.000.000 tiap
bulannya, maka wajib membayar =zakat sebesar: 2,5% X

3.000.000=Rp 75.000 per bulan atau Rp 900.000 per tahun

2 Feri Eko Wahyudi, “Studi Komparatif Pemikiran Zakat Profesi Yusuf al-Qaradhawi dan
Majelis Ulama Indonesia (MUI)”, Tesis Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2020.
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2. Setelah dipotong dengan kebutuhan pokok, zakat dihitung
2,5% dari gaji setelah dipotong dengan kebutuhan pokok. Metode
ini lebih adil diterapkan oleh mereka yang penghasilannya pas-
pasan. Contoh: Seseorang dengan penghasilan Rp 1.500.000,
dengan pengeluaran untuk kebutuhan pokok Rp 1.000.000 tiap
bulannya, maka wajib membayar zakat sebesar: 2,5% X
(1.500.000-1.000.000) = Rp 12.500 per bulan atau Rp 150.000,-
per tahun.

E. Waktu Pengeluaran Zakat Profesi

Ada 2 jenis pelaksanaan pengeluaran zakat profesi :

1. Orang yang bergaji bulanan

Pengeluaran zakat profesi bagi orang yang bergaji bulanan di
qiyaskan dengan zakat pertanian, yaitu nisabnya 5 wasaq yang
senilai dengan 653 kg gabah kering giling dan zakatnya 2,5%, yang
dikeluarkan ketika menerima hasil (gaji) dan tidak ada haul.

2. Orang yang tidak bergaji bulanan

Contoh profesi yang tidak bergaji bulanan yaitu penjahit, ,
kontraktor, pengacara, dokter, dan lain sebagainya. Zakat orang
yang tidak bergaji bulanan di giyaskan dengan zakat harta, yaitu

nishabnya senilai 85 gr emas, setelah penghasilannya
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diakumulasikan dalam setahun dikurangi hutang konsumtif, besar
zakatnya adalah 2,5 persen.?*
F. Harta yang wajib dizakati dalam zakat profesi
Dalam kategori zakat profesi, harta yang wajib di zakati yaitu
segala macam pendapatan yang didapat bukan dari harta yang
sudah dikenakan zakat. Artinya, zakat profesi didapat dari hasil
usaha manusia yang mendatangkan pendapatan dan sudah
mencapai nishab. Bukan dari jenis harta kekayaan yang memang
sudah ditetapkan kewajibannya melalui Al-Qur’an dan hadits Nabi,
seperti hasil pertanian, peternakan, perdagangan, harta simpanan
(uang, emas, dan perak), dan harta rikaz. Jadi kewajiban zakat
profesi merupakan kewajiban baru dari hasil ijtihad ulama yang
belum ditetapkan sebelumnya, melalui dalil Al-Qur’an ataupun
Sunnah.?

b. Peraturan Menteri Agama No 31 Tahun 2019
Peraturan Menteri Agama Nomor 52 tahun 2014 Tentang Syarat
dan tata Cara Penghitungan Zakat Mal dan Zakat Fitrah serta
Pendayagunaan Zakat Untuk Usaha Produktif yang mengatur
mengenai zakat pendapatan dan jasa ada pada paragraph 8 pasal 26

dan 27.

24 Masyhuri dan Mutmainnah, “Zakat Profesi Menurut Pandangan Yusuf Al Qardhawi,”
Jurnal Pemikiran dan llmu Keislaman, Vol. 4:1 (Maret 2021), hlm. 134.

25 Muhammad Aziz dan Sholikah, “Zakat Profesi Dalam Perspektif Undang-Undang No.
23 Tahun 2011 Dan Hukum Islam”, Ulul Albab, Vol. 15:2 (2014), hal. 193
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Pada Peraturan Menteri Agama Nomor 31 Tahun 2019 mengubah
pasal 26 menjadi :

(1) Nisab zakat pendapatan senilai 85 (delapan puluh lima) gram
emas.

(2) Kadar zakat pendapatan dan jasa senilai 2,5% (dua koma lima
per seratus).

Sedangkan Pasal 27 tidak ada perubahan, sehingga tetap berbunyi :
“Zakat pendapatan dan jasa ditunaikan pada saat pendapatan dan

jasa diterima dan dibayarkan melalui amil zakat resmi.”

F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian. Dalam
melakukan penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode untuk
mendapatkan data yang dibutuhkan. Metode yang akan digunakan yaitu :
1. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kepustakaan
(library research) yaitu penelitian yang menggunakan data pustaka
seperti buku, jurnal ilmiah, majalah, koran, dan dokumen sebagai
sumber datanya yang memiliki relevansi dengan topik penelitian.
2. Sifat Penelitian
Berdasarkan jenis penelitian yang telah dipaparkan, maka penelitian ini
bersifat deskriptif analitis. Dalam penelitian deskriptif analisis, yaitu

peneliti mendeskripsikan terlebih dahulu mengenai content creator
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endorse TikTok dan juga pendapat Yusuf Qardhawi dan PMA Nomor
31 Tahun 2019 mengenai zakat profesi, kemudian setelah itu
melakukan analisa terhadap zakat profesi content creator endorse
TikTok menurut pendapat Yusuf Qardhawi dan PMA Nomor 31 Tahun
2019 melalui data, wawancara, ataupun fakta yang telah terkumpul
unttuk kemudian membuat kesimpulan mengenai hal tersebut.
3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis-
normatif. Pendekatan yuridis peneliti gunakan dalam melihat objek
hukum karena berkaitan dengan Peraturan Menteri Agama No. 31
Tahun 2019 tentang Pengelolaan Zakat, sedangkan pendekatan
normative peneliti gunakan untuk melihat aturan hukum tentang zakat
profesi pada content creator endorse TikTok dengan kaidah yang
ditetapkan oleh Yusuf Qardhawi.
4. Sumber Data
a. Sumber Data Premier
Data premier adalah data yang didapatkan secara langsung dari
subjek penelitian. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah
content creator endorse TikTok.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data pelengkap dari sumber premier
yang sudah ada dalam bentuk jadi contohnya buku-buku, jurnal,

ataupun dokumen lainnya yang berkaitan dengan penelitian yang
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dilakukan penulis. Dalam hal ini penulis mengambil data dari buku
yang berjudul “Hukum Zakat” karangan Yusuf Qardhawi serta
jurnal atau penelitian terkait. Penulis juga mengambil data dari
Peraturan Menteri Agama Nomor 31 Tahun 2019 berikut peraturan
maupun undang-undang sejenisnya.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
mengumpulkan data pustaka sekunder baik berupa buku, jurnal,
makalah, artikel, ataupun dokumen-dokumen ilmiah lainnya, untuk
selanjutnya melakukan klasifikasi literature dalam kategori yang
berhubungan dengan pembahasan. Namun penyusun juga melakukan
wawancara tertulis kepada content creator endorse TikTok untuk
mendapatkan data mengenai penghasilan serta pemahaman content
creator endorse TikTok.
6. Analisis Data
Analisis data adalah proses untuk mengolah data agar menjadi sebuah
informasi yang dapat dipahami oleh orang lain. Menurut Miles dan
Huberman (1994) analisis data terdiri dari 3 macam : 2¢
a. Reduksi data

Reduksi data adalah membuat ringkasan, mengkode, menelusuri

tema, membuat gugus-gugus, membuat bagian, penggolongan, dan

26 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Citapustaka Media,
2012), Cet. 2, hlm 147.
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menulis memo. Kegiatan ini berlangsung terus menerus sampai
laporan akhir lengkap tersususn.

b. Penyajian data
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Penyajian data berbentuk teks naratif
diubah menjadi berbagai bentuk seperti matriks, grafik, dan bagan.
Hal tersebut disusun untuk menggabungkan informasi yang sudah
ada agar mudah diraih sehingga peneliti dapat mengetahui apa
yang terjadi untuk menarik kesimpulan.

c. Menarik kesimpulan/verifikasi
Proses verifikasi merupakan tinjauan ulang terhadap catatan
lapangan, bertukar pikiran dengan sesama peneliti untuk

pengembangan

G. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini telah disusun secara terstruktur dan sistematis dalam
lima bab :
Bab Pertama, merupakan bagian pendahuluan yang terdiri dari
beberapa sub-bab antara lain : latar belakang masalah yang akan diteliti,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,

kerangka teori, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab
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ini merupakan dasar dari pembahasan yang akan disajikan pada bab-bab
selanjutnya.

Bab kedua, berisikan pemikiran Yusuf Qardhawi mengenai zakat
profesi serta Peraturan Menteri Agama Nomor 31 Tahun 2019 yang
membahas mnengenai ketentuan zakat profesi.

Bab ketiga, memaparkan deskripsi umum mengenai content
creator endorse TikTok yang terdiri dari pengertian content creator
endorse, penghasilan content creator endorse, skill yang dibutuhkan oleh
content creator endorse TikTok, dan menjelaskan perkembangan content
creator endorse TikTok.

Bab keempat, menyajikan dan memaparkan hasil analisa
mengenai zakat profesi pada beberapa content creator endorse TikTok
yang ditinjau menggunakan perspektif Yusuf Qardhawi sebagai hukum
islam dan PMA No 31 Tahun 2019 sebagai hukum positif.

Bab kelima, penutup yang berisi kesimpulan dari penelitian dan

saran-saran untuk pengembangan studi lebih lanjut.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini mengenai zakat profesi
bagi content creator endorse platform TikTok dalam perspektif Yusuf
Qardhawi dan PMA Nomor 31 Tahun 2019, maka diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Zakat profesi bagi content creator TikTok merupakan bentuk
kewajiban syariat bagi muslim yang telah memenuhi syarat nishab
dan haul. Penghasilan yang diperoleh content creator dari aktivitas
endorsement maupun lainnya dikategorikan sebagai mal mustafad
(harta yang diperoleh dari hasil usaha atau pekerjaan), sehingga
menurut Yusuf Qardhawi dan PMA Nomor 31 Tahun 2019, zakat
wajib ditunaikan apabila telah mencapai nishab sebesar 85 gram
emas dan dikeluarkan sebesar 2,5% dari total penghasilan.

2. Alur kerja content creator dalam membuat video endorse
menunjukkan bahwa aktivitas tersebut merupakan suatu profesi.
Content creator bekerja sama dengan pihak brand, menyusun konsep
konten sesuai brief, melakukan proses produksi hingga editing, lalu
mengunggah konten sesuai jadwal. Aktivitas ini menuntut keahlian,

konsistensi, dan profesionalisme, sehingga memenuhi unsur profesi

81
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sebagai pekerjaan yang dilakukan secara terus-menerus untuk
memperoleh penghasilan.

Zakat profesi bagi content creator endorse TikTok menurut Yusuf
Qardhawi dan PMA No. 31 Tahun 2019 dikenakan sebesar 2,5% dari
penghasilan bersih, apabila telah mencapai nishab setara 85 gram
emas. Yusuf Qardhawi menyebutkan bahwa zakat profesi termasuk
zakat mal mustafad dan wajib dikeluarkan setiap kali menerima
penghasilan tanpa menunggu haul. Sementara menurut PMA No. 31
Tahun 2019, zakat profesi merupakan bagian dari zakat maal yang

wajib dibayarkan setelah dikurangi kebutuhan pokok.

B. Saran

1.

Bagi content creator muslim, disarankan untuk mulai memahami dan
menerapkan kewajiban zakat profesi sesuai ketentuan syariat. Mereka
sebaiknya menghitung penghasilan dari endorsement maupun dari
pekerjaan lain yang dilakukan oleh content creator secara periodik dan
mengeluarkan zakat apabila sudah mencapai nishab.

Bagi lembaga amil zakat dan pemerintah, disarankan untuk
memperbarui regulasi terkait zakat profesi pada pekerja digital,
mengembangkan program edukasi dan penyuluhan mengenai zakat
profesi. Kolaborasi dengan platform digital seperti TikTok dapat
menjadi strategi efektif dalam meningkatkan kesadaran zakat.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan kajian ini

dengan pendekatan kuantitatif atau studi komparatif dengan platform
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media sosial lainnya, serta melihat potensi penghimpunan zakat dari

sektor digital secara lebih luas.
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